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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap peningkatan efektivitas penggunaan informasi akuntansi pada Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) sektor Makanan dan Minuman di Kecamatan Kaliwungu Selatan.
Penelitian ini berfokus pada empat variabel: pengetahuan akuntansi, pelatihan akuntansi,
tingkat pendidikan, dan pengalaman bisnis. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada 37 UKM di daerah tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengetahuan akuntansi dan pelatihan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
penggunaan informasi akuntansi. Meskipun latar belakang pendidikan mungkin bukan
faktor utama, pengalaman bisnis menunjukkan dampak positif yang signifikan. Penelitian
ini merekomendasikan UKM di Kecamatan Kaliwungu Selatan untuk meningkatkan
pemahaman akuntansi, mengikuti program pelatihan akuntansi, dan mendapatkan lebih
banyak pengalaman bisnis. Langkah-langkah ini diharapkan dapat membantu mereka
dalam memanfaatkan informasi akuntansi secara lebih efektif untuk pengambilan
keputusan bisnis yang lebih baik. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi informasi akuntansi yang digunakan di
kalangan UKM. Dengan ditemukannya penemuan tersebut, dapat berperan sebagai lahan
bagi UKM dalam meningkatkan praktik akuntansinya untuk mencapai tujuan bisnisnya.
Kata Kunci: Penggunaan Informasi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Pelatihan
Akuntansi, Latar Belakang Pendidikan

PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki kontribusi minimal 60%, atau sekitar Rp
8,573 triliun per tahun, dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, usaha jenis ini
memiliki kontribusi dalam pertumbuhan perekonomian. Selain itu, 97% dari 116 juta orang
yang bekerja adalah karyawan atau pemilik UKM di Indonesia. Jumlah UKM di Kota
Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal sekitar 884 UKM pada tahun 2023.
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Pengelolaan keuangan pada UKM sangat bergantung pada informasi akuntansi. UKM
adalah pilar ekonomi banyak negara, termasuk Indonesia, dan mereka semakin menyadari
pentingnya meningkatkan daya saing dan kinerja melalui pemanfaatan informasi akuntansi.
Studi ini menyelidiki bagaimana pengetahuan akuntansi, pelatihan akuntansi, pendidikan
dengan berbagai latar belakang, dan pengalaman bisnis mempengaruhi seberapa efektif
informasi akuntansi digunakan oleh UKM. Disebabkan hal tersebut, banyak pemangku
kepentingan menggunakan informasi akuntansi untuk menghasilkan keuntungan bagi
bisnis mereka (Sari et al.,, 2021). Menurut Dehghanzade et al., (2011), efektivitas
didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan pada meraih tujuan tertentu. Pengguna informasi
akuntansi sangat penting untuk keberhasilan sistem, dan kinerja penginformasian akuntansi
bagian dari komponen penting yang membantu manajemen dalam usahanya mencapai
tujuan organisasi.

Pengetahuan akuntansi sangat penting bagi pemilik UKM untuk memahami dan
menggunakan data akuntansi. Sejaunh mana mereka memahami konsep dasar akuntansi
dapat berdampak pada sejauh mana mereka mampu memaksimalkan informasi akuntansi
yang mereka miliki. Pengetahuan akuntansi adalah interpretasi yang kuat tentang asumsi
yang disangka benar, akurat, atau informasi dalam mekanisme pengambilan keputusan
(Linawati et al.,2015) Pelatihan akuntansi dianggap bermanfaat untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pemilik UKM dalam menangani informasi akuntansi.
Pelatihan yang berkualitas tinggi memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
karakteristik dan keuntungan informasi akuntansi, yang memungkinkan pemilik UKM
untuk memaksimalkan penggunaannya. Salah satu cara untuk mengetahui seberapa baik
atau buruk kualitas sumber daya adalah dengan melihat seberapa baik pelatihan akuntansi
yang mereka terima (Musdhalifa Siti et al., 2020) Latar belakang pendidikan pada
pemilik UKM juga dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengenakan
informasi akuntansi.

Pemilik UKM dengan latar belakang pendidikan yang baik dan mumpuni mungkin lebih
mahir dalam memahami konsep akuntansi dan menerapkannya. Pemilik usaha akan
mengembangkan keterampilan yang lebih baik dan memanfaatkan pengetahuan akuntansi
jika mereka mendapat pendidikan formal, berbeda dengan pemilik UKM menempuhnya
secara formal (Henrianto, 2017).

Pengalaman Usaha dapat membantu UKM memahami penggunaan akuntansi yang tepat.
Pengalaman ini dapat memengaruhi cara orang melihat dan menggunakan informasi
akuntansi, terutama ketika mereka menghadapi masalah akuntansi yang muncul dalam
pekerjaan sehari-hari. Mengutip Sugianto dalam (Bayu Mujakar et al., 2022) pengalaman
berbisnis yakni ilmu atau keterampilan yang diperoleh seseorang melalui bekerja yang
dijalani selama menjalankan suatu usaha.

Dalam perekonomian lokal dan nasional di dunia bisnis modern UKM mempunyai peran
penting. Terlepas dari kenyataan bahwa usaha kecil dan menengah dianggap sebagai
katalisator utama pertumbuhan ekonomi, wirausahawan juga menghadapi masalah tertentu,
seperti kesulitan dalam menggunakan informasi akuntansi. Salah satu fenomena yang
menarik yang perlu diteliti adalah seberapa efektif usaha kecil dan menengah
memanfaatkan informasi akuntansi.
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Ketika memilih keputusan strategis, menyiapkan anggaran, dan mengukur Kkinerja
keuangan, usaha kecil membutuhkan informasi akuntansi. Namun, banyak orang masih
menghadapi kesulitan untuk memanfaatkan informasi ini sebaik mungkin. Selain itu,
mungkin sulit untuk menggunakan informasi akuntansi jika tidak tahu apa artinya
informasi akuntansi atau jika tidak tahu bagaimana menafsirkan laporan keuangan.
Pemangku kepentingan seperti pemasok, pelanggan, dan lembaga keuangan seringkali
meletakkan tekanan pada prioritas pengelolaan informasi akuntansi UKM.

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan dan hambatan yang dihadapi usaha
kecil ketika menggunakan informasi akuntansi dapat membantu mengidentifikasi strategi
dan solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas. Penelitian ini memberikan wawasan
berharga bagi pemilik usaha kecil, manajer, dan pemangku kepentingan lainnya untuk
mengoptimalkan penggunaan informasi akuntansi. Hal ini memungkinkan usaha kecil
untuk mengelola keuangan mereka secara lebih efektif, membuat keputusan yang lebih
tepat, dan meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.

TINJAUAN PUSTAKA

Efektivitas Penggunaan Informasi Akuntansi

Tujuan dari mengukur efektivitas penggunaan informasi akuntansi adalah untuk
mengevaluasi sejauh mana sistem tersebut dapat mencapai hasil yang diharapkan,
menciptakan peningkatan efisiensi operasional, beserta menunjang penarikan keputusan
yang tepat. Menurut Dehghanzade et al., (2011), efektivitas adalah parameter keberhasilan
pada meraih tujuan yang sudah ditentukan. Keberhasilan manajemen pada mencapai tujuan
organisasi sangat dipengaruhi atas efektivitas informasi akuntansi, dengan peran pengguna
informasi akuntansi yang krusial dalam menjaga efektivitas sistem tersebut. Efektivitas
informasi akuntansi juga merupakan tolok ukur penting dalam menilai pencapaian tujuan,
di mana efektivitas mencakup kemampuan dalam menentukan tujuan dengan akurat dan
menggunakan alat yang sesuai untuk mencapainya. Selain itu, efektivitas mencerminkan
sejauh mana suatu tujuan dapat tercapai secara memadai. Sistem dianggap telah efektif jika
sanggup menyajikan informasi dengan relevan dan dapat sesuai dengan harapan akan
keakuratan, keteraturan, dan ketersediaan informasi yang tepat pada waktunya (Widjajanto,
2001). Dalam literatur tentang sistem akuntansi Azhar, (2018) mengemukakan indikator-
indikator untuk mengukur efektivitas informasi akuntansi, termasuk kinerja, kualitas
informasi, aspek ekonomis, pengendalian, efisiensi, dan layanan.

Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi adalah pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi,
prosedur pencatatan, dan interpretasi laporan keuangan. Keahlian yang baik dalam bidang
akuntansi dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan informasi
akuntansi secara efektif, karena permasalaham tersebut memberikan kemungkinan kepada
mereka dalam mempunyai pemahaman yang semakin mendalam perihal data beserta
berbagai informasi yang diciptakan atas sistem tersebut. Menurut Linawati et al., (2015),
pengetahuan akuntansi merujuk pada pemahaman secara jelas mengenai hal yang
dipandang dalam menjadi fakta, kebenaran, ataupun suatu informasi yang relevan pada
proses pengambilan keputusan.
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Bagi pemilik UKM ataupun kepanjangannya vyaitu Usaha Kecil dan Menengah,
pengetahuan akuntansi memiliki nilai penting. Ini disebabkan oleh kemampuan untuk
menerapkan informasi akuntansi dalam menjalankan operasi bisnis, sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Johan, 2021). Bonner & Walker, (1994) mengelompokkan
pengetahuan akuntansi sebagai dua jenis, yang berupa ilmu deklaratif beserta ilmu
prosedural.

Pelatihan Akuntansi

Pelatihan akuntansi mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman individu tentang konsep akuntansi. Pelatihan
dalam bidang akuntansi memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan
karyawan Anda dalam menggunakan informasi akuntansi, serta memastikan bahwa mereka
memiliki kemampuan yang diperlukan untuk mengelola informasi keuangan dengan benar.
Untuk meningkatkan kemahiran akuntansi pemilik usaha, pelatihan akuntansi menjadi
aspek krusial dalam menerapkan praktik akuntansi dengan benar dalam pengelolaan
perusahaan. Pelatihan akuntansi mencakup beragam program kursus akuntansi yang
diberikan oleh institusi pendidikan baik formal maupun non-formal (Novianti et al., 2018).
Menurut Solovia yang dikutip dalam penelitian oleh Meiliana & Fenyta Dewi, (2015)
materi pelatihan akuntansi tersebut dapat berupa program yang diadakan atas perguruan
tinggi, badan pelatihan di luar sekolah, lalu pada pusat pelatihan, maupun instansi lainnya.
Dengan bertambah banyak diikutinya pelatihan atas individu yang terlibat dalam UKM,
semakin luas pengetahuan mereka tentang akuntansi dan pentingnya penerapan informasi
akuntansi, dengan bisa mengakibatkan mereka lebih aktif dalam memberikan informasi
akuntansi daripada para individu yang tidak sering ataupun yang tanpa pernah ikut dalam
pelatihan. Menurut Astuti, (2007), indikator yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup: (1) partisipasi pemilik usaha pada suatu pelatihan akuntansi yang ada; (2)
relevansi dari pelatihan melalui sektor usaha agar dapat menciptakan peningkatan
Kinerjanya; (3) kemauan untuk mengikuti pelatihan akuntansi; (4) pemahaman bahwa
pelatihan merupakan faktor penting dalam perbaikan kinerja.

Latar Belakang Pendidikan

Rujukan dari latar belakang pada aspek pendidikan yaitu berupa tingkatan pendidikan
resmi dimana telah dijalani atas pemiliknya atau karyawan pada UKM, termasuk
kualifikasi pendidikan atau sertifikat yang mereka peroleh. Individu dengan tingkatan
pendidikan tinggi mungkin mempunyai pemahaman yang lebih mendalam mengenai
konsep-konsep akuntansi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
memanfaatkan informasi akuntansi secara efektif. Hal ini menegaskan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan, baik dalam bentuk pendidikan formal maupun informal dalam
konteks bisnis, pemilik usaha lewat pendidikan formal dengan tingkatan lebih tinggi
condong mempunyai kompetensi beserta keterampilan dengan tingkat lebih baik pada
memakai informasi akuntansi daripada yang mempunyai sebuah latar belakang yang
berupa pendidikan formal dengan tingkatan rendah rendah (Henrianto, 2017).
Berlandaskan atas UU dengan No.20 yang diterbitkan pada Tahun 2003 yaitu mengenai
“Sistem Pendidikan Nasional”, tingkatan pada pendidikan meliputi berbagai jenjang
pendidikan dan mata pelajaran pokok yang disediakan.
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Dalam dimensi pendidikan, baik formal maupun nonformal, indikator yang dapat
dipertimbangkan dalam penelitian ini, berdasarkan pada kerangka yang dikemukakan oleh
Henrianto, (2017) mencakup tingkat abpendidikan formal dengan tersusun atas SD
ataupun kepanjangannya Sekolah Dasar, lalu dilanjutkan dengan SMP yang
kepanjangannya yaitu Sekolah Menengah Pertama, kemudian berlanjut pada SMA dengan
kepanjangannya yaitu Sekolah Menengah Atas, lalu berlanjut ke Diploma, kemudian pada
tingkatan Perguruan Tinggi.

Pengalaman Usaha

Dicakup melalui pengalaman usahanya sejauh mana pemilik atau pekerja UKM pernah
terlibat dalam kegiatan usaha sebelumnya di sektor yang sama atau berbeda. Pengalaman
dalam menjalankan usaha dapat membentuk pemahaman praktis tentang kebutuhan
informasi akuntansi. Pengusaha dengan pengalaman bisnis yang luas lebih mampu
mengoptimalkan informasi akuntansi sesuai dengan kebutuhan bisnisnya. Menurut
Sugianto seperti yang dikutip oleh (Bayu Mujakar et al., 2022) pengalaman usaha merujuk
pada pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh seseorang melalui aktivitas yang
dilakukan dalam mengelola dan menjalankan usaha. Semakin lamanya individu terlibat
pada melaksanakan usahanya, akan bertambah banyaknya pengalaman yang mereka
akumulasikan dari berbagai situasi yang mereka hadapi. Pelaku Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) akan menjadi lebih sensitif terhadap jenis informasi yang dibutuhkan
dalam mengolah usaha mereka seiring akan bertambahnya pengalaman mereka,
sebagaimana disampaikan oleh Megantoro, (2015) Pengukuran terhadap pengalaman usaha
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa indikator, seperti yang dijelaskan
oleh Megantoro, (2015), yang mencakup: (1) durasi atau lamanya masa kerja dalam bidang
usaha; (2) tingkat pengetahuan yang dimiliki; (3) keterampilan yang dikuasai serta
pemahaman terhadap pekerjaan dan peralatan yang digunakan.

Hubungan Antara Pengetahuan Akuntansi Pada Efektivitas Penggunaan Informasi
Akuntansi

Tingginya suatu ilmu yang mengenai akuntansi dapat meningkatkan kemampuan UKM
dalam memahami dan menggunakan informasi akuntansi sehingga meningkatkan efisiensi.
Pengetahuan akuntansi adalah pemahaman tentang konsep, prinsip, dan metode dasar
akuntansi. Individu yang memiliki kemampuan akuntansi yang baik diharapkan mampu
menginterpretasikan informasi akuntansi dengan lebih efektif. Teori kognitif
mengemukakan bahwa pengetahuan akuntansi yang lebih besar memungkinkan seseorang
memproses informasi akuntansi dengan lebih baik, sehingga Meningkatkan kemampuan
seseorang dalam memanfaatkan informasi akuntansi dalam proses pengambilan keputusan.
Disebabkan hal tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya individu yang mempunyai
pemahaman yang lebih mendalam tentang akuntansi kemungkinan besar akan dapat
menerapkan informasi akuntansi dengan lebih efektif. Penelitian yang dilaksanakan atas
Bayu Mujakar et al., (2022) menampilkan bahwasanya pengetahuan akuntansi mempunyai
dampak signifikan pada pemakaian informasi akuntansi atas UKM padA kabupaten
Ponorogo. Ini menampilkan bahwasanya ketika UKM memiliki pengetahuan tentang
akuntansi, mereka cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan informasi akuntansi.



6  JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 15, Nomor 1, Maret 2024

Temuan ini selaras melalui penelitian yang dilaksanakan atas Achbianto & Adriyanto,
(2023) dengan menjumpai jika pemahaman dengan tingkatan lebih baik yang mengenai
akuntansi berkontribusi pada efektivitas penggunaan informasi akuntansi. Bukan hanya itu,
semakin banyaknya ilmu yang para pelaku UKM miliki tentang akuntansi, semakin
menyadari pentingnya memanfaatkan informasi akuntansi.

Hubungan Antara Pelatihan Akuntansi Pada Efektivitas Penggunaan Informasi
Akuntansi

Dengan menjalani pelatihan akuntansi dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
UKM dalam menggunakan informasi akuntansi sehingga membantu meningkatkan
efektivitas dari pemanfaatan informasi tersebut. Pelatihan akuntansi merupakan proses
pembelajaran formal maupun informal yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
individu terhadap konsep akuntansi, penggunaan alat dan teknik akuntansi, serta
penerapan standar akuntansi. Pelatihan akuntansi diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam mengelola dan menganalisis informasi akuntansi secara
efektif. Pelatihan yang tepat meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan seseorang
tentang informasi, termasuk akuntansi. Tentu saja, terdapat peluang bahwa pelatihan dalam
bidang akuntansi dapat meningkatkan keterampilan manajemen finansial setiap yang
menjalani UKM. Dengan bertambah banyak diikutinya pelatihan akuntansi atas para
pelaku UKM, semakin besar keyakinan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi dan mengoptimalkan penggunaan data akuntansi
secara internal. Sebuah penelitian yang dilaksanakan atas Noor Salim, (2021) menemukan
bahwasanya pelatihan akuntansi memiliki dampak positif serta dengan signifikan kepada
pemakaian informasi akuntansi yang ada.

Hubungan Antara Latar Belakang Pendidikan Pada Efektivitas Penggunaan
Informasi Akuntansi

Diharapkan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi akan meningkatkan pemahaman UKM
kepada konsep akuntansi serta kemampuan mereka dalam memanfaatkan informasi
akuntansi. Penelitian menampilkan bahwasanya tingkatan pendidikan mempunyai suatu
pengaruh positif serta yang signifikan dalam pemakaian informasi akuntansi. Dengan
bertambah tingginya tingkat pendidikan seseorang, semakin luas pengetahuan yang
diperolehnya perihal akuntansi beserta langkah menggunakannya, seperti yang ditemukan
dalam penelitian (Nurkafta, 2022). Temuan tersebut selaras melalui penelitian yang
dihasilkan dengan dilaksanakan atas Hidayatulloh & Ningsih, (2022) pada tahun yang
sama. mengemukakan dampak dari menggunakan informasi akuntansi oleh UKM dapat
berdampak positif dan signifikan terhadap tingkat pendidikan pemilik. Pemangku
kepentingan UKM dengan tingkat pendidikan diatas rata-rata atau lebih tinggi maka lebih
terbiasa berpikir kritis ketika menghadapi masalah teoritis dan struktural. Akibatnya, akan
lebih mudah bagi UKM untuk memahami dan belajar tentang teori-teori terkait dengan
informasi akuntansi jika memiliki pendidikan yang tinggi.

Hubungan Antara Pengalaman Usaha Pada Efektivitas Penggunaan Informasi
Akuntansi

Pengalaman Usaha dapat membantu UKM menyadari kebutuhan informasi akuntansinya
dan meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan informasi akuntansi secara efektif.
Pengalaman usaha mencakup pengalaman kerja atau kepemilikan usaha yang relevan
dalam konteks penggunaan informasi akuntansi.
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Individu dengan pengalaman usaha yang luas diharapkan mampu menghubungkan
informasi akuntansi dengan situasi bisnis aktual dan menggunakan informasi tersebut
secara efektif untuk merencanakan dan mengelola usahanya. Menurut (Bayu Mujakar et
al., 2022) dalam penelitiannya penggunaan informasi akuntansi dipengaruhi atas
pengalaman usaha para pelaku UKM di kabupaten Ponorogo. Artinya semakin lama
pengalaman berbisnis maka semakin banyak pula pemangku kepentingan UKM yang
menggunakan informasi akuntansi.

METODE PENELITIAN
Digunakan untuk melaksanakan penelitian yaitu berupa teknik kantitatif lewat menerapkan
metode kajian regresi linear berganda. Populasi yang menjadi fokus yaitu UKM yang
beroperasi di bidang pangan beserta minuman di Kecamatan Kaliwungu Selatan. Populasi
penelitian terdiri dari 884 UKM di kecamatan Kaliwungu Selatan dengan tercatat pada
Dinas Perdagangan, lalu pada Koperasi, serta dalam UKM Kabupaten Kendal, juga aktif
beroperasi di sektor makanan dan minuman di Kecamatan Kaliwungu Selatan. Pemilihan
populasi ini didasarkan pada pertumbuhan yang pesat dan signifikan dari UKM di wilayah
tersebut. Teknik penarikan sampel yang dipakai yaitu Purposive sampling, yang sampelnya
diambil berlandaskan pertimbangan khusus agar sesuai melalui berbagai tujuan
penelitiannya. Kriteria seleksinya adalah sebagai berikut:

a. Pemanfaatan informasi akuntansi berupa pencatatan laporan keuangan.

b. Bisnis ini telah beroperasi selama lebih dari dua tahun.
Berdasarkan kriteria tersebut, total 37 UKM terpilih menjadi sampel penelitian ini. Metode
pengambilan sampel ini memperbolehkan pemilihan UKM yang sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan terkait penggunaan informasi akuntansi dan masa operasional, sehingga
memastikan bahwa sampel yang dipilih paling relevan dengan tujuan penelitian. Dalam
proses penghimpunan data primer, peneliti memakai kuesioner yang disebar pada semua
responden. Angket diberikan dengan bentuk pernyataan tertutup atau terstruktur dengan
pernyataan yang diberikan kepada responden untuk menanggapi secara terstruktur. Skala
Likert digunakan untuk mengukur data yang berasal dari jawaban responden dalam angket
yang diberikan.

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk melakukan uji
terhadap setiap hipotesis yang telah dibentuk. Tujuan utama dari terlaksananys penelitian
ini yaitu agar dapat mengidentifikasi hubungan diantara variabel independen, seperti ilmu
akuntansi, lalu ada pelatihan akuntansi, kemudian ada latar belakang pendidikannya, serta
pengalaman usaha, juga efektivitas pemakaian informasi akuntansinya.

Analisis Regresi Linier Berganda

Penerapan metode yang berupa analisis regresi dengan tipe linier berganda diterapkan agar
dapat menginvestigasi dampak antar variabel, termasuk ilmu akuntansi, lalu ada pelatihan
akuntansi, kemudian ada latar belakang pendidikannya, serta pengalaman usaha, juga
efektivitas pemakaian informasi akuntansi. Pada tabel 1 memuat hasil perhitungan dari
analisis regresi linier berganda yaitu berupa:
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Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi T Sig
Konstanta -5,818 -1,619 0,115
Pengetahuan Akuntansi (X1) -0,41 -3,497 0,001
Pelatihan Akuntansi (X2) 1,298 6,107 0,000
Latar Belakang Pendidikan (X3) 0,137 0,815 0,421
Pengalaman Usaha (X4) 0,502 5,154 0,000
F 33,14
Sig F 0,000
R2 0,806

Sumber: Hasil data primer dikelola (2024)

Menurut hasil olah data diatas persamaan regresi linier dengan tipe berganda yang
didapatkan yaitu memiliki bentuk:

Y =-5,818 - 0,410X1 + 1,298X2 + 0,137X3 + 0,502X4
Nilai konstanta (a) yang mencapai -5,818 menunjukkan bahwa jika semua variabel
independen tetap tidak berubah atau memiliki presentase 0%, nilai efektivitas penggunaan
informasi akuntansi (Y) akan menjadi -5,818. Ini menunjukkan bahwa tanpa adanya
pengaruh langsung atas variabel independen kepada dependennya.

Koefisien regresi untuk suatu variabel independen yang berupa Pengetahuan Akuntansi
(X1) yaitu sejumlah -0,410, menampilkan adanya pengaruh negatif kepada Efektivitas
Pemakaian Informasi Akuntansi (Y). Sedangkan dalam koefisien regresi untuk variabel
Pelatihan Akuntansi (X2) adalah 1,289, dengan menampilkan ditemuinya pengaruh positif
kepada Efektivitas Pemakaian Informasi Akuntansi (Y).

Nilai koefisien regresi untuk sebuah variabel yang berwujud Latar Belakang
Pendidikannya (X3) yaitu sejumlah 0,137, menunjukkan suatu pengaruh positif kepada
Efektivitas Pemakaian Informasi Akuntansi (Y). Sementara itu, koefisien regresi untuk
variabel Pengalaman Usaha (X4) adalah 0,502, menunjukkan adanya korelasi positif
diantara variabel independen yang berupa Pengalaman Usaha (X4) serta sebuah variabel
dependen yang berupa Efektivitas Pemakaian Informasi Akuntansi (Y).

Uji Goodness Of Fit (Uji Model)

a. Uji Koefisien Determinasi

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat sebuah nilai dengan wujud R Square yaitu
sejumlah 0,806 dengan dapat ditemukan dalam tabel 2. Nilai ini diperoleh dengan
melakukan pengkuadratan terhadap nilai koefisien R (0,898 x 0,898 = 0,806). Persoalan
tersebut menampilkan jika secara bersamaan, variabel-variabel seperti ilmu akuntansi, lalu
ada pelatihan akuntansi, kemudian ada latar belakang pendidikannya, serta bisnis
memberikan pengaruh sebesar 80,6 persen terhadap efektivitas penggunaan informasi
akuntansi. Sementara itu, variabel lain mempengaruhi sebanyak 19,4 persen dari total
tersebut.
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Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,898 0,806 0,781 0,915
a. Predictors: (Constant), TOTAL X4, TOTAL X3, TOTAL X2, TOTAL X1
Sumber: Hasil data primer dikelola (2024)

b. Uji Simultan F

Keputusan untuk menolak Ho dan menerima Ha dibuat berdasarkan hasil analisis pada
tabel 3 di dalam jalannya penelitian ini. Tercatat untuk nilai signifikansinya (Sig.) yaitu
sejumlah 0,000, yang tidak mencapai ambang batas yang ditetapkan yaitu 0,05.
Selanjutnya, nilai Friwng Sebesar 33,138 juga melebihi nilai Fipe yang sebesar 2,67. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ilmu akuntansi, lalu ada pelatihan akuntansi,
kemudian ada latar belakang pendidikannya, serta pengalaman bisnis semuanya memiliki
dampak terhadap efektivitas penggunaan informasi akuntansinya.

Tabel 3. Hasil Uji Simultan F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 111,077 4 27,769 33,138 0,000°
Residual 26,815 32 0,838
Total 137,892 36

a. Dependent Variable: TOTAL Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL X4, TOTAL X3, TOTAL X2, TOTAL X1

Sumber: Hasil data primer dikelola (2024)

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis (uji T) yang berupa teknik dengan tujuan pemakaian agar dapat
mengevaluasi kontribusi relatif atas masing-masing variabel independen kepada
dependennya dengan parsial. Aturan yang berlaku pada pengujian ini yaitu apabila nilai
siginifikansinya tidak mencapai 0,05, sehingga ditemukan pengaruh diantara suatu variabel
independen beserta dependennya. Sebaliknya, jika nilai signifikansi melebihi 0,05, dengan
itu tidaklah ditemukan pengaruh signifikan diantara sejumlah kedua variabel itu.
Selanjutnya, jika nilai thwng melebihi tupe, Sehingga hipotesisnya bisa diterima sebab
ditemui pengaruh diantara sebuah variabel dependen dan independennya. Namun, apabila
suatu nilai thiwng tidak mencapai twne, dengan itu hipotesis nantinya tidak diterima.
Berdasarkan perhitungan yang dilaksanakan atas peneliti, nilai tipe Yang dihasilkan adalah

sebesar 2,039.
Tabel 4. Hasil Uji T Parsial

Coefficients®
Standardized Coefficients

Model t Sig.
Beta
1 (Constant) -5,818 3,594 -1,619 0,115
X1 -0,410 0,117 -0,412 -3,497 0,001
X2 1,298 0,213 0,564 6,107 0,000
X3 0,137 0,168 0,066 0,815 0,421
X4 0,502 0,097 0,671 5,154 0,000

a. Dependent Variable: TOTAL Y
Sumber: Hasil data primer dikelola (2024)
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Melalui pengujian T parsial yang dihasilkan menampilkan jika Pengetahuan Akuntansi
(X1) mempunyai sebuah pengaruh parsial dengan signifikan kepada suatu Efektivitas
Pemakaian Informasi Akuntansi. Persoalan tersebut terbukti melalui nilai signifikansi
(0,001) yang tidak mencapai (0,05), serta untuk nilai thiwung (-3,497) yang melebihi nilai tipel
(2,039). Pelatihan Akuntansi (X2) juga mempunyai pengaruh parsial dengan signifikan
kepada Efektivitas Pemakaian Informasi Akuntansi. Bukti dalam permasalahan tersebut
adalah nilai signifikansinya sejumlah (0,000) yang tidak mencapai (0,05), serta pada nilai
thitung (6,107) yang telah melewati nilai twane (2,039). Namun, Latar Belakang Pendidikan
(X3) tidak mempunyai pengaruh parsial dengan signifikan kepada Efektivitas Penggunaan
Informasi Akuntansi. Ini terbukti dari nilai signifikansinya sejumlah (0,421) yang telah
melewati (0,05), serta untuk nilai thiwung (0,815) yang tidak mencapai atas nilai tepe (2,039).
Di sisi lain, Pengalaman Usaha (X4) menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan
kepada Efektivitas Pemakaian Informasi Akuntansi. Persoalan tersebut terbukti melalui
nilai signifikansinya sejumlah (0,000) dengan nilainya tidak mencapai (0,05), serta pada
nilai thiwng (5,154) yang melebihi nilai teape (2,039).

Pengetahuan Akuntansi terhadap Efektivitas Penggunaan Informasi Akuntansi Pada
UKM

Hipotesis pertama menyatakan jika pengetahuan akuntansi seseorang tidak berdampak
pada seberapa efektif mereka menggunakan informasi akuntansi. Hipotesis nol ataupun
dikenal Ho tidak diterima, sementara hipotesis alternatif yang dikenal juga H1 diterima.
Berdasarkan hasil persamaan garis regresi, terdapat hubungan negatif diantara variabel
independen, yakni ilmu akuntansi, melalui variabel dependennya, yakni efektivitas
penggunaan informasi akuntansi. Artinya, ketika variabel independen meningkat, variabel
dependen akan mengalami penurunan. Hasil uji T parsial menampilkan bahwasanya nilai
signifikansinya yaitu sejumlah 0,001, dengan nilainya tidak mencapai nilai signifikansi
seperti penentuan sebelumnya, yaitu 0,05. Sedangkan nilai dari thiwng Yaitu -3,497 di bawah
traver Yang sejumlah 2,034. Oleh sebab itu, peneliti menyatakan bahwa variabel ilmu
akuntansi tidaklah berdampak kepada variabel efektivitas pemakaian informasi akuntansi
karena H1 diterima dan Ho ditolak.

Pelatihan Akuntansi terhadap Efektivitas Penggunaan Informasi Akuntansi pada
UKM

Berlandaskan atas analisis data yang dihasilkan melalui pengujian hipotesis pertama,
ditarik kesimpulan jika latar belakang pendidikannya tidaklah mempunyai pengaruh
siginifikan kepada suatu efektivitas pemakaian informasi akuntansi karena Ho ditolak dan
H1 diterima. Dari persamaan garis regresi yang dihasilkan, terlihat adanya hubungan
positif antara variabel independen pelatihan akuntansi serta pada variabel dependen yang
berupa efektivitas penggunaan informasi akuntansi. Dengan kata lain, meningkatnya
pelatihan akuntansi (X2) berdampak pada peningkatan efektivitas penggunaan informasi
akuntansi (). Ditampilkan melalui pengujian T parsial yaitu untuk nilai signifikansi yang
sejumlah 0,000, dimana tidak mencapai 0,05, serta pada nilai thiwng Yaitu sejumlah 6,107,
dengan telah melewati type Yang dihitung yaitu sejumlah 2,039. Dissbs6 hal tersebut, bisa
ditarik kesimpulan jika H1 diterima sementara Ho ditolak, menegaskan bahwasanya
pelatihan akuntansi (X2) mempunyai suatu pengaruh kepada efektivitas pemakaian
informasi akuntansi () sebagai variabel dependennya.
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Latar Belakang Pendidikan terhadap Efektivitas Penggunaan Informasi Akuntansi
Pada UKM

Berlandaskan atas analisis data yang dihasilkan melalui pengujian hipotesis, bisa ditarik
kesimpulan bahwasanya latar belakang pendidikannya tidaklah mempunyai pengaruh
siginifikan kepada suatu efektivitas pemakaian informasi akuntansi, sehingga H1 ditolak
dan Ho diterima. Persamaan regresi menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel
tersebut, di mana peningkatan latar belakang pendidikannya (X3) nanti menghasilkan
peningkatan efektivitas dalam pemakaian informasi akuntansi (Y). Uji T parsial
menampilkan sebuah nilai signifikansi yang sejumlah 0,421, yang melebihi tingkatan
signifikansi yang sudah ditetapkan sebelumnya yakni sejumlah 0,05. Selain itu, nilai thiwung
yang dihasilkan yaitu sejumlah 0,815, lebih rendah daripada nilai tyne yang telah dihitung
sebelumnya yakni sejumlah 2,039. Disebabkan hal tersebut, bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya H1 ditolak dan Ho diterima, menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan
sebagai variabel independen tidak memiliki dampak pada efektivitas pemakaian informasi
akuntansi dalam menjadi variabel dependennya.

Pengalaman Usaha terhadap Efektivitas Penggunaan Informasi Akuntansi Pada
UKM

Pada pelaksanaan penelitian perolehan yang didapat dalam pengujian hipotesis pertama
adalah bahwa pengalaman bisnis memengaruhi seberapa efektif informasi akuntansi
digunakan, yang berarti H1 diterima dan Ho ditolak. Menurut hasil analisis regresi linier
hubungan antar variabel tersebut positif. Sedangkan menurut perhitungan dalam uji T
parsial menyatakan bahwa nilai signifikansi pada hipotesis ini yakni sejumlah 0,000
dengan nilainya tidak mencapai 0,05, sedangkan hasil dari thwng adalah sebesar 5,154 lebih
besar dari hasil perhitungan pada tipe Yaitu sebesar 2,039. Akibatnya, H1 diterima dan Ho
ditolak. Jadi kesimpulan dari pengujian hipotesis ini adalah pengalaman usaha (X4)
memengaruhi efektivitas penggunaan informasi akuntansi ().

KESIMPULAN

IImu akuntansi mempunyai suatu pengaruh signifikan kepada variabel terikat, yaitu
Efektivitas Pemakaian Informasi Akuntansi, melalui sebuah nilai signifikansi yang
sejumlah 0,001 yang tidak mencapai 0,05, serta pada nilai T dengan sejumlah -3,497.
Pelatihan Akuntansi juga memberikan suatu pengaruh signifikan kepada Efektivitas
Pemakaian Informasi Akuntansi, juga pada nilai signifikansinya yaitu sejumlah 0,000
dengan tidak mencapai 0,05, juga untuk nilai thiwng Sebesar 6,107. Namun, latar belakang
pendidikannya tidaklah mempunyai pengaruh siginifikan kepada suatu Efektivitas
Penggunaan Informasi Akuntansi, melalui sebuah nilai signifikansi yang sejumlah 0,421
yang telah melewati 0,05, serta untuk nilai thwng Yaitu sejumlah 0,815. Sementara itu,
Pengalaman Usaha memengaruhi variabel terikat, Efektivitas Penggunaan Informasi
Akuntansi, secara signifikan, melalui yang ditunjukkan nilai signifikansinya sejumlah
0,000 dengan tidak mencapai 0,05, serta untuk thiwng Yaitu sejumlah 5,154. Secara
keseluruhan, Efektivitas Penggunaan Informasi Akuntansi terpengaruh atas ilmu akuntansi,
lalu dengan pelatihan akuntansi, latar belakang pendidikan, beserta pengalaman kerja, yang
ditampilkan melalui signifikansi F yaitu sejumlah 0,000 dengan tidak mencapai 0,05.
Persoalan tersebut menandakan bahwasanya ilmu akuntansi, lalu ada pelatihan akuntansi,
latar belakang pendidikannya, beserta pengalaman usaha mempunyai pengaruh kepada
efektivitas pemakaian informasi akuntansi dalam UKM Makanan beserta Minuman di
Kecamatan Kaliwungu Selatan, Kabupaten Kendal.
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